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ABSTRACT

This research is to analyze the effect of self efficacy, emotional quotient,
obedience pressure, task complexity and the level of seniority on the auditor’s
audit judgment. Self Efficacy refers to the belief that a person has capacity to
organize and execute the course of action required to produce the desired
outcome. Emotional Quotient refers to the ability to recognize and control own
feeling in any confusing situation, while Obedience Pressure comes from
department/company there were audited or high rank officer and from
professional standards. Task Complexity is defined as the numerous tasks that
come continiously, difficult then confusing the auditor and The Level of Seniority
is defined the duration of auditor actively do audit.

This research used population of auditor who works in Public Accounting
Office (KAP) in Pekanbaru, Medan and Padang. Sampling method in this
research is the purposive sampling and the total number of respondent who made
a sample on this research is 57 respondent. The analyzed method used in this
research is outer model and inner model by using the application SmartPLS
(Partial Least Square) ver.3.

The result of this research showed that self efficacy, emotional quotient,
obedience pressure, task complexity and the level of seniority affect the auditor’s
audit judgment.

Keywords: audit judgment, self efficacy, obedience pressure, task complexity, the
level of seniority.

PENDAHULUAN
Auditing didefinisikan sebagai objektif mendapatkan dan
proses sistematis untuk secara mengevaluasi bukti mengenai asersi
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tentang kegiatan-kegiatan ~ dan
kejadian-kejadian ekonomi untuk
meyakinkan  tingkat keterkaitan
antara asersi tersebut dan Kkriteria
yang telah ditetapkan dan
mengkomunikasikan hasilnya kepada
pihak-pihak yang berkepentingan
(Konrath, 1999). Tujuan dari proses
auditing  adalah menghasilkan
laporan audit. Dari laporan audit
inilah auditor akan menyampaikan
pernyataan atau pendapatnya kepada
para pemakai laporan keuangan,
sehingga bisa dijadikan acuan bagi
pemakai laporan keuangan dalam
membaca sebuah laporan keuangan.

Namun, beberapa tahun
belakangan ini masih sering terjadi
kasus  kegagalan audit  yang
menimbulkan  krisis  kepercayaan
masyarakat mengenai
ketidakmampuan profesi akuntansi
dalam mengaudit laporan keuangan.
Kasus kegagalan audit dapat
menimbulkan dampak yang sangat
merugikan dimasa depan. Seperti
halnya tuntutan hukum, hilangnya
profesionalisme, hilangnya
kepercayaan publik dan kredibilitas
sosial (Dezoort dan Lord dalam
Hartanto, 2001).

Sebagai contoh, kasus yang
dimuat pada  media  online
(http://regional.kompas.com)
mengenai  “Kredit Macet Rp.52
Miliar, Akuntan Publik Diduga
Terlibat”, dimana seorang akuntan
publik bernama Biasa Sitepu yang
membuat laporan keuangan
perusahaan Raden Motor untuk
mendapatkan pinjaman modal senilai
Rp. 52 miliar dari BRI Cabang Jambi
pada tahun 2009, diduga terlibat
kasus korupsi kredit macet. Atas
kejadian itu, ia menghadapi dakwaan
konspirasi,  kecurangan  hingga
pemalsuan.

Untuk mencegah terjadinya kasus
kegagalan audit, maka auditor
dituntut untuk bersikap profesional.
Sikap profesionalisme auditor dapat
dicerminkan oleh ketepatan auditor
dalam membuat audit judgment
dalam penugasan auditnya (Idris,

2012).
Faktor-faktor yang
mempengaruhi  persepsi  seorang

auditor dalam menanggapi dan
mengevaluasi informasi ini antara
lain meliputi faktor perilaku individu
auditor, tekanan ketaatan didalam
penugasan auditnya, kompleksitas
tugas dalam melakukan pemeriksaan
dan tingkat senioritas auditor.
Iskandar, dkk (2009)
menjelaskan  bahwa  self-efficacy
merupakan suatu faktor yang dapat
berpengaruh terhadap audit judgment
dan  untuk  faktor  kecerdasan
emosional telah diketahui memiliki
pengaruh tehadap audit judgment
oleh Sufnawan (2007). Sementara
untuk faktor tekanan ketaatan dan
kompleksitas tugas telah diketahui
berpengaruh terhadap audit judgment
melalui penelitian yang dilakukan
oleh Yuslima (2011) dan Barron dan
Harackiewicz (2011). Faktor lain
yaitu tingkat senioritas auditor
dikatakan tidak berpengaruh
terhadap audit judgment melalui
hasil penelitian oleh Fitriana (2014).
Self-Efficacy dapat diartikan
sebagai keyakinan seorang individu
akan kemampuan diri mereka dalam
mengatur dan melaksanakan
tindakan yang diperlukan untuk
mencapai tingkatan prestasi tertentu.
(Bandura, 2006). Bandura (2006)
juga mengatakan bahwa seorang
individu mampu  mengendalikan
pikiran, perasaan dan tindakannya
sendiri. Seorang individu yang
memiliki self-efficacy tinggi akan
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senantiasa cenderung untuk
mempertimbangkan, mengevaluasi
dan menggabungkan kemampuan
yang dimilikinya sebelum akhirnya
ia menentukan suatu pilihan.

Penelitian yang dilakukan oleh
Suwandi  (2015) mengemukakan
bahwa self-efficacy berpengaruh
terhadap audit judgment dimana
auditor yang memiliki self-efficacy
yang tinggi akan memiliki kinerja
yang lebih baik dalam pembuatan
keputusan / audit  judgment.
sementara individu yang memiliki
self-efficacy yang rendah cenderung
berusaha untuk menghindari
pekerjaan yang berada diluar batas
kemampuan mereka. Individu yang
memiliki self-efficacy yang tinggi
diharapkan mampu  memberikan
audit judgment yang lebih baik
karena mereka lebih  mampu
mengatasi pekerjaan-pekerjaan
mereka dan mampu melakukan revisi
berkelanjutan untuk setiap strategi
mereka jika diperlukan (Wood dkk,
2000).

Disisi  lain, penelitian yang
dilakukan oleh Nadhiroh (2009)
mengatakan bahwa self-efficacy tidak
berpengaruh terhadap audit judgment
seorang auditor. Penelitian tersebut
membantah bahwa auditor yang
memiliki self-efficacy yang tinggi
akan mengerahkan upaya yang cukup
untuk menghasilkan hasil yang
bagus.

Perilaku individu auditor lain
yang menjadi faktor  yang

mempengaruhi  audit  judgment
adalah kecerdasan emosional.
Kecerdasan emosional (EQ)

didefinisikan oleh Salovey dan
Mayer (dalam Kusuma dan Kawedar,
2011) sebagai kemampuan untuk
mengenali perasaan, meraih dan
membangkitkan  perasaan  untuk

membantu pikiran dan memahami
perasaan, dan maknanya
mengendalikan ~ perasaan  secara
mendalam  sehingga  membantu
perkembangan emosi dan intelektual.
Kecerdasan emosional (EQ)
memiliki ciri-ciri seperti kemampuan
seseorang dalam memotivasi dirinya
sendiri dan bertahan ketika ia
menghadapi frustasi atau setress
kerja agar tidak mengganggu
pikirannya sehingga dalam
pengambilan  keputusan / audit
judgment bagi seorang auditor akan
lebih tepat dan tidak terpengaruh
oleh setress kerjanya.

Dari pemahaman diatas,
diketahui bahwa kecerdasan
emosional akan berpengaruh

terhadap audit judgment seorang
auditor. (Sufnawan, 2007)

Penelitian terdahulu mengenai
kecerdasan emosional yang
dikemukakan oleh Gibson dkk, 2007
(dalam Septiawan, dkk) mengatakan
bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh terhadap audit judgment
dimana Kkinerja individual seperti
pembuatan audit judgment akan
meningkat ketika individu memiliki
kecerdasan emosional (EQ) dalam
bekerja.

Hal yang senada  juga
diungkapkan oleh Maryani dan
Ludigdo (2001) bahwa kecerdasan
emosional  berpengaruh  terhadap
audit judgment seorang auditor
dimana seorang auditor yang
memiliki pemahaman dan
kecerdasan emosional serta
kecerdasan spiritual yang tinggi akan
mampu bertindak dan berperilaku
dengan etis dalam profesi dan
organisasinya sehingga audit
judgmentnya akan lebih tepat.

Sementara hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kusuma dan Kawedar
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(2011)  mengemukakan  bahwa
kecerdasan emosional tidak
sepenuhnya berpengaruh terhadap
audit judgment dimana terdapat
beberapa aspek dalam kecerdasan
emosional yang tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengambilan
keputusan seorang auditor yaitu
aspek pengenalan diri auditor dan
aspek empati auditor. Septiawan, dkk
(2010) juga menemukan bahwa
kecerdasan emosional tidak
berpengaruh terhadap pembuatan
audit judgment seorang auditor.

Faktor lain yang mempengaruhi
audit judgment adalah tekanan
ketaatan yang dihadapi oleh auditor
dalam penugasan auditnya. Auditor
akan merasa berada dalam tekanan
ketaatan pada saat menerima perintah
dari atasan ataupun permintaan dari
klien untuk melakukan apa yang
mereka inginkan yang terkadang
bertentangan dengan standar dan
etika profesi auditor.

Menurut Jamilah, dkk (2007),
tekanan ketaatan merupakan kondisi
dimana seorang auditor dihadapkan
pada sebuah dilema penerapan
standar profesi auditor. Klien atau
pemimpin dapat saja menekan
auditor untuk melanggar standar
profesi auditor. Hal ini tentunya akan
menimbulkan tekanan pada diri
auditor untuk menuruti atau tidak
menuruti dari kemauan klien maupun
pemimpinnya. Oleh sebab itu,
seorang  auditor  sering  Kkali
dihadapkan kepada situasi dilema
penerapan standar profesi auditor
dalam pengambilan keputusan / audit
judgmentnya.

Tekanan-tekanan dalam
penugasan audit ini bisa dalam
bentuk budget waktu, deadline,
justifikasi ataupun akuntabilitas atau
dari pihak-pihak yang memiliki

kekuasaan dan kepentingan seperti
partner atau  klien.  Sehingga
terkadang tekanan ini dapat membuat
auditor mengambil tindakan yang
melanggar  standar  pemeriksaan
seperti pembuatan audit judgment
yang  tidak  sesuai keadaan
sebenarnya Kkarena auditor yang
bersangkutan sedang berada dalam
tekanan penugasannya. Dari hal
tersebut, pengambilan keputusan atau
pembuatan audit judgment tidak
dapat independen lagi dan kualitas
dari judgment sudah tidak bernilai.

Penelitian yang dilakukan oleh
Jamilah, dkk (2007) dan Puspitasari
(2012) mengatakan bahwa tekanan
ketaatan  berpengaruh  signifikan.
Pendapat ini  didukung oleh
penelitian ~ Suwandi (2015)
menemukan bahwa tekanan ketaatan
berpengaruh terhadap audit judgment
seorang auditor. Dimana semakin
tertekan seorang auditor, maka
profesionalismenya dapat berkurang
dan penelitian yang dilakukan
Yuslima (2011) menemukan bahwa
tekanan ketaatan berpengaruh positif
terhadap audit judgment. Namun
disisi lain, ada pendapat berbeda
tentang tekanan ketaatan terhadap
audit judgment didalam penelitian
Tielman (2012) yang menyatakan
bahwa tekanan ketaatan tidak
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap audit judgment.

Kompleksitas tugas juga
merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap Kinerja
seorang auditor dalam mengambil
keputusan. Auditor akan dihadapkan
dengan  tugas-tugas  kompleks,
banyak, berbeda-beda dan saling
terkait satu dengan yang lainnya.
Adanya kompleksitas tugas yang
tinggi dapat merusak judgment yang
dibuat oleh auditor.
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Kompleksitas tugas yang
dimaksud dalam penelitian penulis
ini adalah jumlah tugas yang terlalu
banyak yang datang secara terus-
menerus sehingga tugas menjadi
menumpuk  dan  memusingkan
auditor sehingga audit judgment
yang dibuat tidak tepat.

Penelitian terdahulu mengenai
kompleksitas tugas seperti yang
dilakukan oleh Janie, dkk (2012) dan
Puspitasari  (2012)  menemukan
bahwa kompleksitas tugas memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
audit judgment seorang auditor,
dimana semakin kompleks tugas
yang dihadapi seorang auditor, maka
audit judgment yang dibuat akan
dapat terganggu. Suwandi (2015)
juga mengatakan bahwa
kompleksitas tugas  berpengaruh
terhadap pembuatan audit judgment
seorang auditor. Namun, disisi lain,
penelitian yang dilakukan Rahardjo
(2009) menemukan bahwa
kompleksitas tugas tidak
berpengaruh  terhadap pembuatan
audit judgment seorang auditor.
Pendapat Rahardjo ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh
Jamilah, dkk (2007), Tielman (2012)
Yuslima (2011), dan Zulaikha (2007)
dimana dikatakan kompleksitas tugas
tidak berpengaruh signifikan
terhadap audit judgment yang dibuat
oleh seorang auditor.

Penelitian lyer dan Rama (2004)
menyatakan bahwa jika tingkat
senioritas  auditor  lebih  tinggi
daripada  klien, maka  akan
memberikan pengaruh negatif dan
signifikan terhadap keinginan klien
untuk mempengaruhi kebijakan audit
yang dibuat oleh auditor. Ini berarti
jika auditor yang melakukan audit
terhadap klien lebih senior, maka
Klien tersebut akan merasa tidak

yakin dapat mempengaruhi kebijakan
audit. Sehingga judgment dilakukan
olen auditor lebih independen.
Tingkat senioritas auditor
memberikan ~ gambaran  tentang
pengalaman  auditor  (Mulyana,
2012). Semakin senior auditor
tersebut semakin banyak pula
pengalamannya dalam melakukan
proses audit, sehingga judgment
yang dihasilkan akan relatif lebih
baik dibanding dengan auditor yang
baru dalam melakukan audit.
Penelitian ini  didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Mulyana (2012) yang mengatakan
bahwa tingkat senioritas auditor tidak

berpengaruh terhadap audit
judgment.
Perumusan  masalah  dalam

penelitian ini adalah “apakah self-
efficacy, kecerdasan emosional,
tekanan ketaatan, kompleksitas tugas
dan tingkat seniortitas berpengaruh
terhadap audit judgment auditor”.
Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk  mengetahui apakah self-
efficacy, kecerdasan emosional,
tekanan ketaatan, kompleksitas tugas
dan tingkat seniortitas berpengaruh
terhadap audit judgment auditor.

TINJAUAN PUSTAKA

Audit Judgment

Audit  Judgment  merupakan
suatu pertimbangan pribadi atau cara
pandang auditor dalam menanggapi
informasi  yang  mempengaruhi
dokumentasi bukti serta pembuatan
keputusan pendapat auditor atas
laporan keuangan suatu entitas.
Judgment sering dibutuhkan oleh
auditor dalam melaksanakan audit
atas laporan keuangan suatu entitas.
Menurut Jamilah, dkk (2007) audit
judgment adalah kebijakan auditor
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dalam menentukan pendapat
mengenai  hasil auditnya yang
mengacu pada pembentukan suatu
gagasan, pendapat atau perkiraan
tentang suatu objek, peristiwa, status,
atau jenis peristiwa lainnya. Proses
judgment tergantung pada
kedatangan informasi yang terus
menerus, sehingga dapat
mempengaruhi  pilihan dan cara
pilihan tersebut dibuat.

Rochmawati (2009) menjelaskan
tahapan-tahapan yang dilakukan
pada saat melakukan audit judgment
yaitu merumuskan persoalan,
mengumpulkan  informasi  yang
relevan, mencari alternatif tindakan,
menganalisis alternatif yang
fleksibel, memilih alternatif yang
terbaik, kemudian pelaksanaan dan
evaluasi hasilnya.

Self Efficacy

Self-Efficacy didefinisikan
sebagai suatu rasa kepercayaan atau
keyakinan yang berasal dari motivasi
dalam diri bahwa ia mampu untuk
melakukan atau mengatur suatu
pekerjaan pada tingkatan tertentu
untuk mencapai tingkatan Kinerja
tertentu, dimana bagi seorang auditor
yang memiliki kepercayaan diri yang
tinggi dan memiliki semangat kerja
yang tinggi akan berdampak pada
kehandalan audit judgment yang
dibuatnya. (Bandura, 2006).

Bandura (2006) menyatakan
bahwa  teori  social kognitif
memberikan dasar penjelasan
bagaimana self-efficacy yang
dirasakan dapat beroperasi sebagai
focus tengah dalam mekanisme
pengaturan diri yang mengatur
tentang motivasi dan perbuatan
manusia. Berdasarkan teori social
kognitif tersebut, dikatakan bahwa
kinerja dari seorang individu tidak

hanya berasal dari faktor lingkungan
seperti pemberian hadiah, namun
juga berasal dari faktor dalam diri
mereka, yaitu self-efficacy / efekasi
diri  atau keyakinan terhadap
kemampuan diri mereka. Seorang
auditor yang mampu memotivasi
dirinya dan mampu mengatur dirinya
akan dapat memaksimalkan
usahanya terutama dalam pembuatan
audit judgment.

Kecerdasan Emosional

Menurut  Wibowo  (2007),
kecerdasan emosional adalah
kecerdasan untuk  menggunakan
emosi sesuai keinginan, kemampuan
untuk mengendalikan emosi
sehingga  memberikan  dampak
positif. Dalam penugasan audit,
terdapat banyak situasi kerja yang
dapat menimbulkan stres bagi
seorang auditor, dengan adanya
kecerdasan emosional, maka seorang
auditor akan mampu mengelola
emosi dan pikiran mereka agar tidak
terpengaruh oleh stres kerja sehingga
audit judgment yang dibuat akan
bebas dari pengaruh-pengaruh stress
atau pikiran yang kacau.

Dengan adanya kecerdasan
emosional ini, maka seorang individu
dapat menjaga perasaan dirinya
dengan  tidak  melebih-lebihkan
kesenangan, dapat mengatur suasana
hati dan menjaga agar beban stress
tidak melumpuhkan kemampuan
berpikir, untuk membaca perasaan
terdalam orang lain (empati) dan
berdoa, untuk memelihara hubungan
dengan sebaik-baiknya, kemampuan
untuk menyelesaikan konflik, serta
untuk memimpin diri dan lingkungan
sekitarnya. Disisi lain, kecerdasan
emosional ini juga akan membuat
seseorang mampu mengenali emosi
orang lain sehingga dapat membina
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hubungan dengan orang lain dengan
lebih baik.

Maka seseorang yang
berprofesi sebagai auditor akan
mampu membuat audit judgment
yang lebih tepat ketika ia mampu
memahami keadaan dalam dirinya
dan dari luar dirinya. Dari
pemahaman diatas, diketahui bahwa
kecerdasan emosional akan
berpengaruh terhadap audit judgment
seorang auditor. (Sufnawan, 2007)

Tekanan Ketaatan

Menurut Jamilah, dkk (2007),
tekanan ketaatan merupakan kondisi
dimana seorang auditor dihadapkan
pada sebuah dilema penerapan
standar profesi auditor. Klien atau
pimpinan dapat saja menekan auditor
untuk melanggar standar profesi
auditor. Hal ini tentunya akan
menimbulkan tekanan pada diri
auditor untuk menuruti atau tidak
menuruti dari kemauan klien maupun
pimpinannya. Oleh sebab itu,
seorang  auditor  sering  kali
dihadapkan kepada situasi dilema
penerapan standar profesi auditor
dalam pengambilan keputusan/audit
judgmentnya.

Tekanan-tekanan dalam
penugasan audit ini bisa dalam
bentuk budget waktu, deadline,
justifikasi ataupun akuntabilitas atau
dari pihak-pihak yang memiliki
kekuasaan dan kepentingan seperti
partner atau  klien.  Sehingga
terkadang tekanan ini dapat membuat
auditor mengambil tindakan yang
melanggar  standar  pemeriksaan
seperti pembuatan audit judgment
yang tidak  sesuai keadaan
sebenarnya karena auditor yang
bersangkutan sedang berada dalam
tekanan penugasannya.

Berdasarkan penjelasan diatas,
diketahui bahwa tekanan ketaatan

auditor adalah tekanan yang diterima
auditor dalam menghadapi atasan
dan klien untuk melakukan tindakan
menyimpang dari standar profesi
auditor termasuk pembuatan audit
judgment yang terpengaruh oleh
atasan. Tekanan ketaatan dapat
diukur dengan keinginan untuk tidak
memenuhi  keinginan klien untuk
berperilaku menyimpang dari standar
profesional akan menentang klien
karena menegakkan profesionalisme
dan akan menentang atasan jika
dipaksa  melakukan  hal  yang
bertentangan dengan standar
profesional dan moral (Jamilah dkk,
2007).

Kompleksitas Tugas

Kompleksitas tugas merupakan
tugas tidak terstruktur,
membingungkan dan sulit (Sanusi
dan Iskandar, 2007). Beberapa tugas
audit dipertimbangkan sebagai tugas
dengan kompleksitas tinggi dan sulit,
sementara yang lain
mempersepsikannya sebagai tugas
yang mudah (Jiambalvo dan Pratt,
1982 dalam  Nadhiroh, 2010).
Persepsi ini menimbulkan
kemungkinan bahwa suatu tugas
audit sulit bagi seseorang, namun
mungkin juga mudah bagi orang lain,
tingkat kesukaran suatu tugas akan
sangat tergantung dari cara seorang
individu dalam memahami tugas itu
(Restuningdiah  dan  Indriantoro,
2000).

Seorang auditor akan selalu
dihadapkan dengan tugas-tugas yang
banyak pada berbagai jenis tugas
berbeda-beda dalam setiap
penugasan auditnya. Semakin
kompleks tugas seorang auditor,
maka hal ini dapat mempengaruhi
judgment yang akan diambil oleh
seorang auditor (Tan dan Kao, 1999).
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Kompleksitas adalah sulitnya suatu
tugas yang disebabkan  oleh
terbatasnya kapabilitas dan daya
ingat serta kemampuan untuk
mengintegrasikan masalah  yang
dimiliki oleh seorang pembuat
keputusan (Jamilah dkk, 2007).
Tingkat kesulitan tugas dan struktur
tugas  merupakan dua  aspek
penyusun dari kompleksitas tugas.
Tingkat sulitnya tugas selalu
dikaitkan dengan banyaknya
infromasi tentang tugas tersebut,
sementara struktur adalah terkait
dengan kejelasan informasi yang
diperoleh.

Kompleksitas tugas yang
meningkat dan melebihi sumber daya
seseorang yang tersedia
menyebabkan kinerja akan menurun.
Kinerja auditor yang menurun
berdampak pada pembuatan audit
judgment yang tidak tepat. (Kanfer
dan Ackerman, 1989).

Tingkat Senioritas

Tingkat senioritas auditor selain
menunjukkan tentang lamanya masa
tugas dari auditor tersebut, juga
memberikan ~ gambaran  tentang
pengalaman dan pengetahuan yang
dimiliki auditor (Mulyana, 2012).
Semakin senior auditor tersebut,
maka semakin  banyak  pula
pengetahuan dan pengalaman yang
dimilikinya tentang proses audit,
sehingga judgment yang dihasilkan
akan relatif lebih baik dibanding
dengan auditor yang baru dalam
melaksanakan audit.

Semakin tinggi tingkat senioritas
auditor maka akan semakin mampu
menghasilkan kinerja yang lebih baik
dalam  melakukan  pemeriksaan.
Suatu tingkat senioritas merupakan
pengalaman yang didasarkan pada
lamanya pengalaman kerja auditor.

(Praditaningrum, 2012) seorang
auditor yang berpengalaman akan
memahami setiap informasi yang
relevan sehubungan dengan
judgment yang akan diambilnya,
juga terhadap kesalahan penyajian
pelaporan keuangan dan semakin
memahami hal-hal yang terkait
dengan kesalahan yang ditemukan
pada kasus audit.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi untuk penelitian ini
adalah auditor yang bekerja di
Kantor Akuntan Publik (KAP)
wilayah Sumatera Bagian Tengah
yaitu, Pekanbaru, Medan dan
Padang. Sampel pada penelitian ini
adalah  menggunakan  purposive
sampling yaitu karakteristik auditor
yang berpartisipasi dalam penelitian
ini meliputi manajer, supervisor dan
auditor senior. Untuk setiap kantor
akuntan publik dikirimkan sebanyak
3 kuesioner. Maka total kuesioner
yang dikirim adalah 35 KAP x 3 AP
= 105 kuesioner.

Sumber Data

Pengumpulan data ini
dilakukan dengan melakukan survey
langsung ke KAP yang berada di
Pekanbaru, Medan dan Padang
dengan tujuan agar memperoleh data
yang akurat. Data primer ini
diperoleh dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada responden.
Kuesioner dalam penelitian ini
diadopsi dari  beberapa sumber
terdahulu yang telah
menggunakannya.

Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan
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kuesioner yang pertanyaan-
pertanyaannya  dibagi menjadi
beberapa bagian dan merupakan
gabungan dari beberapa penelitian
terdahulu. Skala pengukuran yang
digunakan adalah skala Likert 5
point, yang memungkinkan penulis
untuk memberikan skor untuk setiap
jawaban responden.

Definisi Operasional dan
Pengukuran Variabel

Variabel Dependen
Audit Judgment

Audit judgment ini diukur
dengan melihat bagaimana cara
auditor menghadapi setiap masalah-
masalah yang ada serta keputusan
apa yang akan diambilnya untuk
mengatasi masalah tersebut dimana
auditor akan dihadapkan pada dilema
tekanan ketaatan, kompleksitas tugas
serta faktor individu yang mencakup
self-efficacy, kecerdasan emosional
dan tingkat senioritas auditor. Untuk
mendapatkan jawaban tentang audit
judgment ini, maka digunakan
kuisioner yang dikembangkan oleh
Jamilah, dkk (2007) sebanyak 10
pertanyaan yang menggunakan 5
poin skala likert.

Variabel Independen
Self-Efficacy

Variabel Self-efficacy yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah
keyakinan seseorang akan
kemampuannya untuk
mengorganisasi dan  melakukan
tindakan-tindakan yang perlu dalam
mencapai tingkat Kinerja tertentu.
Self-efficacy diukur dengan
instrument yang dikembangkan oleh
Sanusi dkk (2007) yaitu kepercayaan
diri dan motivasi diri yang akan
diajukan kepada auditor dalam

bentuk pertanyaan sebanyak 8 item.
Tanggapan auditor telah dibuat pada
sebuah Skala Likert mulai dari 1
(sangat tidak setuju) sampai 5
(sangat setuju).

Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional
merupakan suatu kemampuan
seseorang dalam  mengendalikan
emosi dan perasaannya baik dalam
kehidupan pribadi maupun sosialnya
serta dalam melakukan proses
pengambilan keputusan secara tepat,
cepat dan akurat.

Untuk mengukur kecerdasan
emosional ini, digunakan instrumen
yang dikembangkan oleh Goleman
(2007)  yaitu  kesadaran  diri,
pengendalian diri, motivasi diri,
empati dan kemampuan sosial yang
berjumlah 10 pertanyaan. Variabel
ini  dukur dengan menggunakan
Skala Likert dari point 1-5.

Tekanan Ketaatan

Tekanan  ketaatan  dalam
penelitian ini mengacu pada situasi
konflik dimana auditor mendapat
tekanan dari atasan maupun entitas
yang diperiksa untuk melakukan
suatu tindakan yang menyimpang
dari standar etika. Tekanan ketaatan
diukur dengan instrumen mengenai
profesionalitas dan tekanan atasan
yang terdiri dari 9 (sembilan) item
pertanyaan yang diadopsi dari
penelitian Jamilah, dkk (2007). Skala
pengukuran yang digunakan adalah
skala Likert 5 (lima) poin yaitu 1 =
sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju,
3 = netral, 4 = setuju, 5 = sangat
setuju.

Kompleksitas Tugas
Kompleksitas tugas dalam
penelitian  ini  adalah  persepsi
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individu tentang kesulitan suatu
tugas yang disebabkan terbatasnya
informasi dan kejelasan informasi
tentang tugas tersebut, terbatasnya
daya ingat serta kemampuan untuk
mengintegrasikan  masalah  yang
dimiliki oleh pembuat keputusan.
Kompleksitas tugas diukur dengan
instrumen mengenai beban kerja dan
kejelasan tugas yang diberikan.
Untuk mengukurnya, auditor akan
diberikan 6 (enam) item pertanyaan
yang diadopsi dari  penelitian
Jamilah, dkk (2007).  Skala
pengukuran yang digunakan adalah
skala Likert 5 (lima) poin yaitu 1 =
sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju,
3 = netral, 4 = setuju, 5 = sangat
setuju.

Tingkat Senioritas

Penelitian lyer dan Rama
(2004) menyatakan bahwa jika
tingkat senioritas auditor lebih tinggi
daripada  Klien, maka  akan
memberikan pengaruh  negatif
signifikan terhadap keinginan klien
untuk mempengaruhi kebijakan audit
yang dibuat oleh auditor. Ini berarti
jika auditor yang melakukan audit
terhadap klien Klien lebih senior,
maka klien tersebut akan merasa
tidak yakin dapat mempengaruhi
kebijakan audit. Sehingga, judgment
dilakukan auditor dengan lebih
independen.

Pembagian tingkat senioritas
auditor berdasarkan struktur pada
KAP tempat dimana auditor tersebut
bertugas. Untuk mengukur tentang
pengaruh tingkat senioritas auditor
terhadap judgment, maka penulis
menggunakan instrumen penelitian
yang dikembangkan oleh lyer dan
Rama  (2004), yaitu dengan
menggunakan skala Likert dengan
pemeringkatan skala yaitu 1 = sangat

tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 =
netral, 4 = setuju, 5 = sangat setuju.
Dengan 2 item pertanyaan. Skala
tinggi menunjukkan bahwa tingkat
senioritas auditor berpengaruh tinggi
terhadap audit judgment dan skala
terendah menunjukkan bahwa
senioritas  berpengaruh  rendah
terhadap audit judgment.

Metode Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini  dilakukan
dengan menggunakan pendekatan
SmartPLS (Partial Least Square)
Ver.3. Model evaluasi PLS dilakukan
dengan menilai model pengukuran
(Outer Model) dan model struktural
(Inner Model).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskriptif Objek Penelitian
Gambaran Umum Responden
Kuesioner disebarkan secara
langsung pada 21 Kantor Akuntan
Publik (KAP) yang berada diwilayah
Pekanbaru, Medan dan Padang. Dari
63 kuesioner yang kembali sebanyak
57 kuesioner (90,48%). Sedangkan
kuesioner yang tidak kembali
sebanyak 6 kuesioner (9,52%).

Pengujian Hipotesis

Dalam PLS pengujian secara
statistik setiap hubungan yang
dihipotesiskan dilakukan
denganmenggunakan simulasi.
Dalam hal ini dilakukan metode
bootstrap terhadap sampel.

Hasil pengujian inner weights
dari analisis PLS dapat dilihat pada
tabel, sebelumnya disajikan gambar
hasil bootstrapping.

Gambar 1
Hasil Bootstrapping
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Sumber : Pendolahan data dengan

PLS, 2016
Tabel 1
Hasil Pengujian Inner Weights
Siﬁ)ll Sample St. stattist p value

Mean Dev .
e ic

0,239 0,249 0,108 2,205 0,028

0,434 0,415 0,115 3,756 0,000

-0,156 -0,133 0,070 2,244 0,025

0,367 0,366 0,071 5,187 0,000

0,18 0,163 0,072 2,515 0,012

> Al

Sumber : Pengolahan data dengan
PLS, 2016

H; : Self-Efficacy berpengaruh
terhadap Audit Judgment

Hipotesis pertama yang
diajukan dalam penelitian ini adalah
self-efficacy berpengaruh terhadap
audit judgment. Hasil pengujian
hipotesis 1 ini dapat dilihat pada
tabel 4.8 yang menunjukkan bahwa
hubungan variabel Self-Efficacy (SE)
dengan  Audit Judgment (AJ)
memiliki nilai koefisien jalur sebesar
0,239 dengan nilai t sebesar 2,205.
Nilai tersebut lebih besar dari t tabel
sebesar 2,008. Dan dengan nilai p
value sebesar 0,028 < 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa self-efficacy
berpengaruh  signifikan  terhadap
audit judgment. Hal ini berarti
Hipotesis 1 diterima.

H, : Kecerdasan Emosional
berpengaruh  terhadap  Audit
Judgment

Hipotesis kedua yang diajukan
dalam  penelitian  ini  adalah
kecerdasan emosional berpengaruh
terhadap audit judgment. Hasil
pengujian hipotesis 2 ini dapat dilihat
pada tabel 4.8 yang menunjukkan
bahwa hubungan variabel
Kecerdasan Emosional (KE) dengan
Audit Judgment (AJ) memiliki nilai
koefisien jalur sebesar 0,434 dengan
nilai t sebesar 3,756. Nilai tersebut
lebih besar dari t tabel sebesar 2,008.
Dan dengan nilai p value sebesar
0,000<0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh  signifikan  terhadap
audit judgement. Hal ini berarti
Hipotesis 2 diterima.

Hs : Tekanan Ketaatan
berpengaruh  terhadap  Audit
Judgment

Hipotesis ketiga yang diajukan
dalam penelitian ini adalah tekanan
ketaatan berpengaruh terhadap audit
judgment. Hasil pengujian hipotesis
3 ini dapat dilihat pada tabel 4.8 yang
menunjukkan  bahwa  hubungan
variabel Tekanan Ketaatan (TK)
dengan  Audit Judgment (AJ)
memiliki nilai koefisien jalur sebesar
-0,156 dengan nilai t sebesar 2,244.
Nilai tersebut lebih besar dari t tabel
sebesar 2,008. Dan dengan nilai p
value sebesar 0,025<0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa tekanan
ketaatan  berpengaruh  signifikan
terhadap audit judgment. Hal ini
berarti Hipotesis 3 diterima.

Hy, Kompleksitas  Tugas
berpengaruh  terhadap  Audit
Judgement

Hipotesis keempat  yang

diajukan dalam penelitian ini adalah
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kompleksitas tugas berpengaruh
terhadap audit judgment. Hasil
pengujian hipotesis 4 ini dapat dilihat
pada tabel 4.8 yang menunjukkan
bahwa hubungan variabel
Kompleksitas Tugas (KT) dengan
Audit Judgment (AJ) memiliki nilai
koefisien jalur sebesar -0,367 dengan
nilai t sebesar 5,187. Nilai tersebut
lebih besar dari t tabel sebesar 2,008.
Dan dengan nilai p value sebesar
0,000<0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa kompleksitas tugas
berpengaruh  signifikan terhadap
audit judgment. Hal ini berarti
Hipotesis 4 diterima.

Hs : Tingkat Senioritas
berpengaruh  terhadap  Audit
Judgement

Hipotesis kelima yang diajukan
dalam penelitian ini adalah tingkat
senioritas berpengaruh terhadap audit
judgment. Hasil pengujian hipotesis
5 ini dapat dilihat pada tabel 4.8 yang
menunjukkan  bahwa  hubungan
variabel Tingkat Senioritas (TS)
dengan  Audit Judgment (AJ)
memiliki nilai koefisien jalur sebesar
0,180 dengan nilai t sebesar 2,515.
Nilai tersebut lebih besar dari t tabel
sebesar 2,008. Dan dengan nilai p
value sebesar 0,012<0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa tingkat
senioritas  berpengaruh  signifikan
terhadap audit judgment. Hal ini
berarti Hipotesis 5 diterima.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Hasil uji hipotesis pertama
menunjukan self-efficacy
berpengaruh  terhadap  audit
judgement.

2. Hasil uji  hipotesis  kedua
menunjukan kecerdasan

emosional berpengaruh terhadap
audit judgement.

3. Hasil uji  hipotesis  ketiga
menunjukan tekanan Kketaatan
berpengaruh  terhadap  audit
judgement.

4. Hasil uji hipotesis keempat
menunjukkan kompleksitas tugas

berpengaruh  terhadap  audit
judgement.
5. Hasil uji  hipotesis kelima

menunjukkan tingkat senioritas
berpengaruh  terhadap  audit
judgement.

Dari pengolahan data yang
telah dilakukan, diperoleh kelima

variabel  independen  memiliki
pengaruh terhadap variabel
dependen.

Saran

1. Sebaiknya peneliti memastikan
bahwa kuesioner akan sampai
pada tangan responden yang
dituju dan mengerti maksud dari
kuesioner yang akan diisi,agar
data yang diperoleh nantinya tidak
bias dan sesuai dengan apa yang
diharapkan dalam penelitian.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan
menggunakan metode lain seperti
metode interview untuk lebih
mendapatkan kejujuran jawaban
responden dan dapat menilai
langsung kondisi sebenarnya dari
responden.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat memperluas area penelitian,
tidak hanya pada kota Pekanbaru,
Medan dan Padang, sehingga hasil

penelitian lebih dapat
digeneralisasikan.
4. Pada  penelitian  selanjutnya

diharapkan peneliti dapat
menambah  beberapa variabel
independen lain yang diduga juga
dapat mempengaruhi audit
judgement, atau akan lebih baik
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lagi jika mengembangkan model
penelitian menggunakan variabel

mediasi

untuk  memperdalam

hubungan pengaruh secara detail.
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